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ABSTRAK 

 

ANALISIS SUMBER BELAJAR ETNOSAINS DALAM PEMBELAJARAN 

IPA BERBASIS STEM (SCIENCE, TECHNOLOGY, ENGINEERING 

AND MATHEMATIC) PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN  

DI KECAMATAN BLAMBANGAN PAGAR,  

KABUPATEN LAMPUNG UTARA 

 

Oleh 

 

Novi Karlina 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etnosains masyarakat Kecamatan 

Blambangan Pagar, Kabupaten Lampung Utara yang dapat digunakan sebagai 

sumber belajar IPA bermuatan STEM pada materi sistem pencernaan. Subyek 

pada penelitian ini adalah tokoh adat, masyarakat, dan pendidik IPA di Kecamatan 

Blambangan Pagar. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Data dalam penelitian berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

yaitu data hasil wawancara dan hasil identifikasi etnosains. Data kuantitatif berupa 

data hasil perhitungan angket semi tertutup dan angket tertutup. Teknik 

pengumpulan data dengan studi kepustakaan dan studi lapangan. Studi 

kepustakaan melalui pengumpulan informasi dari beberapa referensi dan studi 

lapangan melalui wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman, dengan langkah data reduction, data 

display, dan verification. Hasil penelitian menunjukkan entnosains nyirih pada 

masyarakat Kecamatan Blambangan Pagar, sesuai dan layak digunakan sebagai 

sumber belajar IPA bermuatan STEM pada materi sistem pencernaan manusia. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi pendidik bahwa 

etnosains nyirih dapat dijadikan salah satu referensi sumber belajar IPA pada 

materi sistem pencernaan manusia.  

 

Kata kunci: Sumber belajar IPA, STEM, Etnosains, Sistem Pencernaan Manusia
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MOTTO 

 

 

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar-Rahman:13) 

 

“Terkadang, kesulitan harus kamu rasakan terlebih dulu sebelum kebahagiaan 

yang sempurna datang kepadamu” 

 (R.A. Kartini) 

 

 

“You never fail until you stop trying” 

(Albert Einstein) 

 

 

“It always seems impossible until it's done” 

(Nelson Mandela) 
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I. PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah  

 

Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) dipandang sebagai cara berpikir untuk 

memahami alam, melakukan penyelidikan, dan kumpulan pengetahuan. 

Menurut Collete, Chiappetta, dan Kobala (dalam Sya’ban, 2014: 83) 

menyatakan bahwa IPA pada hakikatnya merupakan kumpulan pengetahuan 

(a body of knowledge), cara atau jalan berpikir (method of thinking),  cara 

untuk penyelidikan (method of investigating), serta hubungan antara sains 

dengan teknologi dan masyarakat (science and its interaction with technology 

and society).  Selain itu dimensi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) juga berkaitan 

dengan upaya memahami berbagai fenomena alam secara sistematis, 

mencakup sikap ilmiah IPA, proses ilmiah IPA, produk IPA, dan aplikasi 

IPA. Beracuan pada hal-hal tersebut IPA yang dipelajari di sekolah tidak 

hanya berupa kumpulan fakta tetapi juga proses perolehan fakta yang 

didasarkan pada kemampuan menggunakan pengetahuan dasar IPA untuk 

memprediksi atau menjelaskan berbagai fenomena (Kemendikbud, 2018 : 4).  

 

Kurikulum 2013 memastikan bahwa IPA pada jenjang SMP khususnya, 

dilaksanakan dengan keterpaduan yang mencerminkan kesatuan konsep-

konsep prinsip-prinsip IPA dan fakta-fakta alam. Proses pembelajaran IPA 

berorientasi pada kemampuan aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, 

rasa ingin tahu, sikap peduli, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 

sosial dan alam. (Kemendikbud, 2018: 4). Namun, dalam praktik dan 

pelaksanaannya di sekolah masih terbilang sulit untuk mengembangkan 

kemampuan-kemampuan tersebut, salah satu alasannya adalah kurang 

beragamnya pemanfaatan sumber belajar. 
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Menurut Percival dan Ellington (dalam Supriadi, 2017:128) bahwasannya 

dari sekian banyak sumber belajar yang ada, ternyata hanya buku teks yang 

merupakan sumber belajar yang dimanfaatkan selain tenaga pengajar itu 

sendiri. Sejalan dengan pernyataan Abdullah (2012: 217) di negara kita dapat 

ditemukan bahwa penggunaan bahan ajar dan buku teks dalam pembelajaran 

sangat dominan bila dibandingkan dengan sumber belajar seperti 

perpustakaan, laboratorium, studi lapangan,  lingkungan dan lainnya. 

Sedangkan dalam pembelajaran IPA juga ditujukan untuk pengenalan 

lingkungan biologi dan alam sekitar, serta pengenalan berbagai keunggulan 

wilayah nusantara (Kemendikbud, 2018: 4). Oleh kerena itu perlu adanya 

pemanfaatan sumber belajar lain yang dapat membimbing perserta didik 

untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang di harapkan,  salah 

satunya dengan memanfaatkan sumber belajar yang berbasis budaya lokal 

atau lingkungan. 

Disisi lain pemanfaatan budaya lokal dan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar IPA sudah memenuhi kriteria umum dari sumber belajar itu sendiri. 

Adapun kriteria umum sumber belajar menurut  Nur ( 2012 : 71) diantaranya: 

Ekonomis, praktis dan sederhana, mudah diperoleh, fleksibel, serta 

komponen-komponennya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

kriteria tersebut juga, salah satu sumber belajar  berlandaskan budaya lokal 

dan lingkungan yang dapat di terapkan dalam pembelajaran IPA adalah 

sumber belajar etnosains. 

Etnosains sebagai sumber belajar mengandung arti bahwa hubungan-

hubungan yang membentuk fenomena pendidikan sains sebagai rekonstruksi 

budaya dari unsur-unsur sosial yang nyata dan kondisi-kondisi konteks sosial 

budaya yang melandasinya dijadikan sebagai sumber informasi dan belajar 

dalam mengkonstruksi dimensi sains pada diri siswa. Dimensi sains yang 

dimaksud adalah proses, produk, aplikasi, dan sikap yang dapat 

dikembangkan dalam pembelajaran sains (Kelana dkk., 2021:76).  Sumber 

belajar etnosains mendorong guru dan juga praktisi pendidikan untuk 

mengajarkan sains yang berlandaskan kebudayaan, kearifan lokal dan 
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permasalahan yang ada di masyarakat, sehingga peserta didik dapat 

memahami dan mengaplikasikan sains yang mereka pelajari di dalam kelas 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari–hari, sehingga menjadikan pembelajaran sains di kelas lebih 

bermakna (Shidiq 2016:235). Hal ini sejalan dengan  hasil penelitian Rahayu 

dkk dalam Nuralita, (2020 :2)  tentang efektivitas pembelajaran berbasis 

budaya lokal memberikan hasil yang lebih baik karena pembelajaran 

berlangsung lebih bermakna bagi peserta didik.  

Dalam Penerapan sumber belajar etnosains  peserta didik di tuntut untuk  

mampu melakukan observasi, diskusi, presentasi dan praktikum. Hal ini 

dikarenakan pendekatan etnosains sendiri merupakan proses rekonstruksi 

sains asli yang berkembang dimasyarakat untuk diubah menjadi sains ilmiah. 

Etnosains sebagai bentuk pengetahuan makro yang sangat luas cakupannya, 

sehingga perlu adanya modifikasi dan bantuan model pembelajaran untuk 

mengimlementasikannya. Untuk itu sumber belajar etnosains akan lebih baik 

jika di integrasikan dengan suatu pedekatan pembelajaran terintegrasi dengan 

teknologi, rekayasa dan matematika. Alasannya sains ilmiah tidak dapat 

berdiri sendiri perlu adanya penjelasan lanjutan untuk memberikan 

keterampilan siswa yang komprehensif dan holistik dari berbagai ranah 

pembelajaran (Khoiri dan Sunarno, 2018: 145- 152). Berdasarkan hal tersebut 

pendekatan yang cocok di kolaborasikan dengan sumber belajar etnosains ini 

adalah pendekatan STEM. 

Pendekatan STEM dalam pembelajaran  memberikan ruang kepada peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan bekerja sama, 

disiplin, saling membantu dalam mengintegrasikan berbagai pengalaman 

dalam kehidupan mereka, sehingga cocok dalam pembentukan dan 

pengembangan aspek pengetahuan (kognitif), aspek sikap (afektif) dan aspek 

keterampilan (psikomotorik) (Sartika, 2019:90). Melalui pembelajaran 

STEM, siswa memiliki literasi sains dan teknologi yang nampak dari 

membaca, menulis, mengamati, serta melakukan sains sehingga dapat 

dijadikan bekal untuk hidup bermasyarakat dan memecahkan permasalahan 
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yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan bidang ilmu 

STEM (Mayasari dkk dalam Wibowo, 2018 : 317).  

Pendidikan IPA yang diintegrasikan dengan STEM dapat memacu 

peningkatan kreatifitas dan kemampuan pendidik dalam menggali potensi 

lokal. Pembelajaran etnosains berbasis STEM merupakan pembelajaran 

merokonstruksi sains asli masyarakat dengan mengintegrasikan perancangan 

desain-desain sistem dan penggunaan teknologi untuk pemecahan masalah 

nyata menggunakan matematika. Hal tersebut tesebut sejalan dengan 

pernyataan Suwarma dkk, (2015: 375) dan Winarni dkk, ( 2016 : 982) bahwa 

mengaplikasikan STEM-etnosains ke dalam pembelajaran memberikan 

dampak yang positif terhadap peserta didik berupa munculnya kreatifitas, 

meningkatnya keterampilan berpikir kritis, kemampuan kolaboratif dan 

komunikatif  

Penerapan sumber belajar etnosains berbasis STEM  dirasa dapat membantu 

mengembangkan pengetahuan-pengetahuan yang di tuntut dalam 

pembelajaran IPA. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sartika, (2022:8) 

bahwa pembelajaran IPA berbasis etno-STEM efektif dalam melatihkan 

keterampilan berpikir analisis siswa SMP. Nurhayati dkk, (2021 : 110)  dalam 

penelitiannya terkait pengembangan e-modul kimia berbasis STEM dengan 

pendekatan etnosains mengatakan  berdasarkan  data  uji  kelayakan  oleh  

ahli serta respon peserta didik dalam uji kepraktisan,  e-modul kimia berbasis 

STEM dengan pendekatan etnosains layak dan praktis digunakan  dalam 

pembelajaran karena mampu menjadi alternatif  bahan ajar yang  membantu  

guru dan siswa  untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar dan 

menanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan lokal. 

Di setiap daerah Indonesia masih banyak masyarakat yang menerapkan ilmu-

ilmu tradisional, maupun kebiasaan-kebiasaan warisan para lelulur dalam 

menunjang kehidupan sehari-hari mereka.  Ilmu maupun kebiasaan tersebut 

dapat dikembangkan menjadi sumber belajar etnosains dalam pembelajaran 

IPA. Di Lampung utara  sendiri tepatnya di daerah Blambangan Pagar yang 

mayoritas masyarakatnya adalah keturunan asli suku Lampung, terdapat 
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banyak jenis budaya, kebiasaan-kebiasaan maupun tradisi turun-temurun 

yang masih dilestarikan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut jika dianalisis dengan 

seksama dapat dijadikan sebagai sumber belajar etnosains berbasis STEM, 

oleh karena itu peneliti memilih daerah Blambangan Pagar, Kabupaten 

Lampung Utara sebagai tempat dilaksanakan penelitian. 

Penerapan etnosains sebagai sumber belajar IPA belum begitu populer 

dikalangan pendidik, seperti halnya yang sudah di jelaskan sebelumnya 

bahwasanya pendidik hanya berfokus pada satu sumber belajar saja. Di 

Lampung Utara sendiri khususnya di Kecamatan Blambangan Pagar 

berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan Januari tahun 

2022 melalui wawancara yang ditujukan kepada pendidik IPA di SMP N 01 

Blambangan Pagar, dan MTs’S Hidayatul Mubtadi’in Blambangan Pagar, 

mayoritas pendidik IPA belum menerapkan sumber belajar etnosains dalam 

pembelajaran. Sumber belajar yang biasanya di pakai pendidik hanya berupa 

buku ajar IPA, sebagian besar pendidik juga hanya berfokus pada materi yang 

ada pada buku ajar dan tidak menggali materi dari lingkungan atau budaya 

masyarakat sekitar. Hal ini biasanya di karenakan beberapa faktor misalnya 

guru bukan merupakan masyarakat asli daerah tersebut atau juga guru kurang 

dalam mengeksplor potensi alam di daerah tersebut. Begitu juga untuk  

pendekatan STEM sendiri beberapa pendidik mengatakan pernah mendengar 

istilah pendekatan STEM namun belum memahami terkait proses dan cara 

penerapannya, sehingga belum pernah menerapkan pendekatan STEM dalam 

pembelajaran IPA.  

Berdasarkan permasalahan di atas, di mana kurang beragamnya sumber 

belajar IPA yang digunakan pendidik, dan kurangnya pemahaman pendidik 

terkait etnosains dan pendekatan STEM, serta untuk membantu pendidik 

mengembangkan sumber belajar kontesktual  bermuatan  budaya lokal maka 

peneliti tertarik untuk mencari tahu dan menganalisis etnosains apa saja yang 

berkembang di masyarakat daerah Blambangan Pagar, yang dapat 

dimanfaaatkan sebagai sumber belajar IPA dan dapat diitegrasikan dengan 

pendekatan STEM.  Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan 
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penelitian dengan judul  “Analisis Sumber Belajar Etnosains Dalam 

Pembelajaran IPA Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering And 

Mathematic) Pada Materi Sistem Pencernaan Di Kecamatan Blambangan 

Pagar, Kabupaten Lampung Utara” . 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa sajakah etnosains  di daerah Blambangan Pagar yang sesuai dengan 

KD 3.5 dan 4.5 kelas VIII pada kurikulum tahun 2013? 

2. Bagaimanakah kelayakann etnosains daerah Blambangan Pagar  yang 

sesuai dengan KD 3.5 dan 4.5 kelas VIII layak digunakan sebagai sumber 

belajar IPA bermuatan STEM? 

 

C.  Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis:  

1. Etnosains yang terdapat di daerah Blambangan Pagar yang yang sesuai 

dengan KD 3.5 dan 4.5 kelas VIII pada kurikulum tahun 2013. 

2. Kelayakan etnosains daerah Blambangan yang sesuai KD 3.5 dan 4.5 kelas 

VIII layak digunakan sebagai sumber belajar IPA bermuatan STEM  

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman serta wawasan, dalam menemukan dan 

menganalisis sumber belajar etnosains yang berbasis STEM yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran IPA. 
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2. Bagi Pendidik 

Dapat dijadikan referensi dan alternatif bagi para pendidik terkait 

penerapan sumber belajar etnosains berbasis STEM yang tepat dalam 

pembelajaran IPA. 

3. Bagi Intansi Pendidikan 

Memberikan sumbangan dalam rangka mengoptimalkan proses belajar 

mengajar sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. 

4. Bagi peneliti lain 

Dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian lanjutan seperti 

penelitian pengembangan sumber belajar berbasis etnosains. 

 

E.   Ruang Lingkup Bahasan 

 

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk mencari, 

menemukan, menyelidiki, menelaah, mengkaji, menguraikan dan 

menyimpulkan berbagai informasi terkait sumber belajar belajar etnosains 

dalam pembelajaran IPA berbasis STEM. 

2. Pembelajaran IPA pada hakikatnya adalah pembelajaran yang diajarkan 

berdasarkan fakta-fakta untuk menjelaskan suatu fenomena. 

3. Sumber belajar IPA tidak hanya berupa buku cetak, melainkan dapat juga 

berupa benda, pesan, manusia, hewan, tumbuhan, bahkan juga kebiasaan 

sehari-hari yang dijadikan sebagai sumber belajar secara kontekstual 

4. Etnosains yang dimaksud dalam penelitian ini berupa kebiasaan atau 

pengetahuan murni yang beredar di masyarakat setempat yang dapat 

dijelaskan secara sains atau ilmiah, juga dapat sebagai sumber belajar IPA.  

Tata cara atau prosedur pembuatan maupun pelaksanaan etnosains ini akan 

di analisis dan di sesuaikan dengan setiap indikator kompetensi dasar 

dalam pembelajaran IPA, dan di uji kelayakannya sehinga dapat di jadikan 

sumber belajar IPA. 

5. Pendekatan STEM memuat empat disiplin ilmu (sains, teknologi, teknik, 

dan matematika) yang dapat  memberikan keterampilan yang 
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komprehensif dan holistik bagi siswa  jika di integrasikan dengan sains 

ilmiah. Pendekan STEM dapat merokonstruksi sains asli masyarakat 

dengan mengintegrasikan perancangan desain-desain sistem dan 

penggunaan teknologi untuk pemecahan masalah nyata menggunakan 

matematika. 

6. Materi pokok pada penelitian ini adalah Sistem pencernaan di kelas VIII 

semester genap dengan KD 3.5  Menganalisis sistem pencernaan pada 

manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem 

pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan, dan KD 

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi. 

7. Subjek dari penelitian ini sendiri yaitu guru IPA SMP N 01 Blambangan, 

dan MTs’S Hidayatul Mubtadi’in tokoh adat, dan masyarakat yang berada 

di Kecamatan Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.   Sumber Belajar Etnosains 

 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

memfasilitasi belajar seseorang (Edgar Dale dalam Susilo, 2018 :542). 

Pendapat lain dikemukakan oleh Association Educational Comunication and 

Tehnology AECT (1977 : 26) yaitu 'berbagai atau semua sumber baik berupa 

data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, 

baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa 

dalam mencapai tujuan belajar. Hal senada juga di sampaikan oleh Cahyadi, 

(2019 : 6) sumber belajar (learning resources) adalah semua sumber baik 

berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta 

didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi 

sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau 

mencapai kompetensi tertentu. Semua pengertian diatas menunjukkan bahwa 

pada hakikatnya sumber belajar begitu luas dan kompleks, lebih dari sekedar 

media pembelajaran. Segala hal yang sekiranya dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung keberhasilan atau mengoptimalisasi pembelajaran dapat 

dipertimbangkan menjadi sumber belajar.  

Ditinjau dari asal usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu: sumber belajar yang dirancang (learning resources by design) yaitu 

sumber belajar yang memang sengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran. 

Contohnya adalah: buku pelajaran, modul, program audio, transparansi 

(OHT). Jenis sumber belajar yang kedua adalah sumber belajar yang sudah 

tersedia dan tinggal dimanfaatkan (learning resources by utilization), yaitu 

sumber belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk keperluan 

pembelajaran, namun dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk 

keperluan pembelajaran. Contohnya: pejabat pemerintah, tenaga ahli, pemuka 
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agama, olahragawan, kebun binatang, waduk, museum, film, sawah, terminal, 

surat kabar, siaran televisi, dan masih banyak lagi yang lain (AECT (1977 : 

26). 

Menurut Rohani dalam Nur (2012 : 70)  pembagian sumber belajar antara lain 

meliputi: 

1. Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensiklopedi, brosur, koran, poster, 

denah, dan lain-lain.  

2. Sumber belajar non cetak: fim, slide, video, model, boneka, audio kaset, 

dan lain-lain.  

3. Sumber belajar yang berupa fasilitas: audotorium, perpustakaan, ruang 

belajar, meja belajar individual (carrel), studio, lapangan olahraga dan 

lain-lain.  

4. Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja kelompok, 

observasi, simulasi, permainan dan lain-lain.  

5. Sumber belajar yang berupa lingkungan dari masyarakat: taman, 

terminal, dan lain-lain. 

 

Nur ( 2012 : 71) dalam jurnalnya menjelaskan kriteria umum dalam memilih 

sumber belajar diantaranya:  

1. Ekonomis, dalam artian murah, namun tidak terpatok pada harga yang 

selalu rendah, tapi dapat juga pemanfaatannya dalam jangka waktu yang 

panjang. 

2. Praktis dan sederhana, artinya tidak memerlukan pelayanan sampingan 

yang sulit dan langka. 

3. Mudah diperoleh, dalam artian sumber belajar itu dekat, tersedia dimana-

mana dan tidak perlu diadakan dan dibeli. 

4. Bersifat fleksibel, artinya dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan 

instruksional dan tidak dipengaruhi oleh faktor luar misalnya kemajuan 

tehnologi, nilai, budaya dan lainnya. 

5. Komponen-komponennya sesuai dengan tujuan, hal ini untuk 

menghindari hal-hal yang ada di luar kemampuan guru.  
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Menurut Jalinus & Ambiyar (2016:134) dalam bukunya menjelaskan fungsi 

sumber belajar adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan mempercepat 

laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan waktu secara lebih 

baik dan mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga 

dapat lebih banyak membina dan menembangkan gairah. 

2. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual, 

dengan cara mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional serta 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan 

kemampuannya. 

3. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan cara 

perancangan program pembelajaran yang lebih sistemati dan 

pengembangan bahan ajar yang dilandasi oleh penelitian. 

4. Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan meningkatkan 

kemampuan sumber belaja dan penyajian informasi dan bahasa secara 

lebih konkret. 

5. Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu mengurangi kesenjangan 

antara pembelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas 

yang sifatnya konkret dan memberikan pengetahuan yang sifatnya 

langsung. 

 

Istilah ethnoscience berasal dari kata ethnos dari bahasa Yunani yang berarti 

‘bangsa‘ dan kata scientia dari bahasa Latin yang berarti ‘pengetahuan. 

Etnosains kurang lebih berarti pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa 

atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu. 

Mengacu dari pengertian tersebut, maka etnosains dapat kita definisikan 

sebagai perangkat ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh suatu 

masyarakat/suku bangsa yang diperoleh dengan menggunakan metode 

tertentu serta mengikuti prosedur tertentu yang merupakan bagian dari tradisi 

masyarakat tertentu, dan ‘kebenarannya‘ dapat diuji secara empiris 

(Sudarmin, 2014 :16).  
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Pembelajaran etnosains mengajarkan Ilmu Pengetahuan Alam dengan 

mengaitkan konsep kearifan lokal yang berada didalam lingkup masyarakat 

(Purnamasari, dkk. 2021 : 11). Seperti yang telah di jelaskan diatas maka 

dalam pengertiaanya  etnosains tidak bisa di pisahkan dari kearifan lokal. 

Kearifan lokal yang dalam proses pelaksanaan atau pembuatannya memiliki 

unsur ilmu sains dan dapat dijelaskan secara ilmiah maupun diuji secara 

emipiris dapat di sebut etnosains. Dalam Tabel 1 berikut adalah karekteristik 

yang menyatakan bahwa suatu kearifan lokal dapat dikatakan sebagai 

etnosains. 

Tabel 1. Karakteristik Etnosains  

Etnosains 

Pengetahuan  gabungan  antara budaya dengan sains 

 

Transformasi antara sains asli masyarakat dengan sains ilmiah 

 

Di peroleh dengan metode tertentu secara empiris serta kebenarannya dapat 

diuji dan dipertanggung jawabkan.   

 

Sumber : (Nuralita, 2020:1); (Sarini,& Selamet 2019 : 30); (Sudarmin 

2014 :16). 

Etnosains dapat dianggap sebagai system of knowledge and cognition typical 

of a given culture. Berbagai jenis kajian etnosains yang berhasil diteliti oleh 

para ahli antropologi dan bidang sains melahirkan hakikat etnosains, yaitu 

suatu kebudayaan sebagai sistem pengetahuan, yang berupa : (a) klasifikasi-

klasifikasi lewat bahasa lokal atau istilah lokal dan kategori budaya lokal; (b) 

aturan atau nilai-nilai moral berdasarkan kategori budaya lokal; (c) pelukisan 

sistem pengetahuan asli (indegenous Science) yang terdapat pada budaya 

warga masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu (Sudarmin, 2014:16). 

Pembelajaran etnosains mengangkat pengetahuan budaya yang dimiliki suatu 

daerah dan bangsa. Parris (dalam Akmal dkk, 2020 : 69) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya sangat diperlukan bagi siswa, karena dengan 
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menerapkan pembelajaran berbasis budaya akan mengajarkan sikap cinta 

terhadap budaya dan bangsa, karena pembelajaran berbasis etnosains akan 

memperkenalkan kepada siswa tentang potensi-potensi sebuah daerah, 

sehingga siswa akan lebih mengenal budaya daerahnya. Etnosains sebagai 

pengetahuan budaya juga mengajarkan kepada anak untuk bersikap tenggang 

rasa kepada sesama teman yang memiliki latar belakang budaya berbeda. 

Kebudayaan luhur warisan nenek moyang berangsur-angsur akan hilang 

terdesak kebudayaan asing yang ditransformasikan media elektronik. 

Diharapkan dengan adanya peran dunia pendidikan dalam penanaman 

wawasan bermuatan etnosains, siswa akan mempunyai pengetahuan yang 

lebih luas tentang lingkungan sekitarnya dan terhindar dari keterasingan 

terhadap lingkungannya. Melalui pembelajaran etnosains pula yang 

mengharuskan siswa berinteraksi langsung dengan lingkungannya akan  

membuat siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna sehingga siswa 

tidak mudah melupakan pembelajaran yang sudah dipelajarinya.  

Etnosains mengutamakan pembelajaran bermakna dengan berladaskan pada 

pandangan konstruktivisme,  Pembelajaran yang bermakna merupakan 

pembelajaran yang dikemas sesuai dengan karakteristik siswa. Pembelajaran 

yang bermakna memungkinkan siswa belajar sambil melakukan “learning by 

Doing”. Learning by doing menyebabkan siswa dapat membuat keterkaitan-

keterakitan yang menghasilkan makna, pada saat siswa mampu 

menghubungkan isi dari subjek-subjek akademik dengan konteks kehidupan 

siswa yang menemukan makna (Johnson, dalam Wahyu, 2017:140 ). Model 

pembelajaran yang seperti ini sangat cocok di terapkan dalam kulikulum 

2013, dimana siswa diharuskan bisa lebih aktif dalam pembelajaran. 

Menurut Aji, (2017:9)  pembelajaran Etnosains sangat relevan dengan 

landasan filosofi pengembangan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

dikembangkan dengan menggunakan filosofi yakni :  

1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan 

bangsa masa kini dan masa mendatang.  

2. Siswa adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif.  
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3. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan 

kecemerlangan akademik melalui pendidikan disiplin ilmu.  

4. Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa depan 

yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual, 

kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi 

untuk membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik. 

 

Penerapan pembelajaran etnosains tidak hanya hanya sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kaidah kurikulum pendidikan yang saat ini dianut 

oleh bangsa Indonesia, akan tetapi juga bertujuan untuk menanamkan sikap 

cinta terhadap budaya dan bangsanya, meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta didik terhadap budaya dan potensi yang dimiliki oleh 

daerahnya. Hal ini berguna untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

menyerap pelajaran yang bersifat abstrak dengan menyediakan pengalaman 

belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks sesuai dunia nyata 

(kontekstual) dan sebagai alternatif khusus sebagai satu langkah mewujudkan 

pembentukan karakter nasionalisme melalui penguatan nilai kearifan lokal 

daerah dengan implementasi etnosains  (Puspasari dkk, 2019: 26). Menurut 

Shidiq, (2016:235) Etnosains mendorong guru dan juga praktisi pendidikan 

untuk mengajarkan sains yang berlandaskan kebudayaan, kearifan lokal dan 

permasalahan yang ada di masyarakat, sehingga peserta didik dapat 

memahami dan mengaplikasikan sains yang mereka pelajari di dalam kelas 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang mereka temui dalam 

kehidupan sehari–hari, sehingga menjadikan pembelajaran sains di kelas lebih 

bermakna. Pengimplementasian pembelajaran berbasis etnosains sudah 

terbukti mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sains, menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, serta menambah keaktifan kerja ilmiah 

siswa (Kelana dkk., 2021:75).  

Pembelajaran IPA berlandaskan sumber belajar etnosains adalah suatu 

pembelajaran yang bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran dengan 

mengaitkan antara budaya dan materi sains atau Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan berbasis dalam etnosains. Secara tidak langsung siswa di ajak untuk 
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berinteraksi dengan berbagai macam budaya lokal dan menggali ilmu 

pengetahuan (sains) yang terdapat dalam budaya lokal (Purnamasari dkk, 

2021:12).  Adapun tujuan implementasi etnosains dalam pembelajaran yakni 

menurut  Akmal dkk, (2020 : 75) yaitu : (1) Siswa akan mengenal dan 

menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan budaya. (2) 

Memberikan bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan 

mengenai daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan 

masyarakat pada umumnya. (3) Membekali sikap dan perilaku yang selaras 

dengan nilai- nilai aturan-aturan yang berlaku didaerahnya serta melestarikan 

dengan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat. 4) Berperan serta 

dalam membentuk karakter bangsa dan membentuk karakter dari peserta 

didik itu sendiri. 5) Melestarikan budaya bangsa. Berdasarkan hal tersebut 

siswa akan merasa bahwa pembelajaran dengan etnosains ini dilandaskan 

pada pengakuan terhadap budaya masyarakat sebagai bagian yang 

fundamental (mendasar dan penting) bagi pendidikan sebagai ekspresi dan 

komunikasi suatu gagasan dan perkembangan pengetahuan (Atmojo, 

2012:17). Hal ini sejalan dengan dengan pendapat dari Rosyidah (dalam 

Mardianti dkk, 2020:100) yang menyatakan bahwa melalui buku ajar yang 

berbasis etnosains, diharapkan dapat melatih literasi sains siswa dalam 

mengkaitkan materi dengan kebudayaan atau kebaiasaan suatu daerah sekitar. 

Dengan demikian perlu adanya bahan ajar dalam bentuk modul dalam proses 

pembelajaran IPA berbasis etnosains. 

 

B.   Pembelajaran IPA bebasis STEM 

 

IPA adalah bangunan pengetahuan yang dibentuk melalui proses pengamatan 

terhadap gejala-gejala alam dan kebendaan yang secara terus-menerus, 

sistematis, tersusun secara teratur, rasional dan obyektif yang berlaku umum 

yang berupa kumpulan dari hasil observasi, klasifikasi, hubungan waktu, 

menggunakan hitungan, pengukuran, komunikasi, hipotesis, control variable, 

interprestasi data dan eksperimen dengan menggunakan metode ilmiah yang 

hasilnya berupa fakta, prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum, konsep-
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konsep maupun faktor-faktor yang kesemuanya ditujukan untuk menjelaskan 

tentang berbagai gejala alam (Sulthon, 2016: 45). Pada Permendikbud RI No 

58 Tahun 2014 dinyatakan bahwa IPA dipandang sebagai cara berpikir untuk 

memahami alam, melakukan penyelidikan, dan kumpulan pengetahuan. 

Sedangkan  menurut Kemendikbud, (2018:3)  IPA merupakan cabang 

pengetahuan yang dibangun berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data. 

Selain itu, IPA biasanya di susun dan diverifikasi dalam hukum-hukum 

bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi penalaran matematis dan analisis 

data terhadap gejala-gejala alam. 

IPA yang dipelajari di sekolah harusnya tidak hanya berupa kumpulan fakta 

tetapi juga proses perolehan fakta yang didasarkan pada kemampuan 

menggunakan pengetahuan dasar IPA untuk memprediksi atau menjelaskan 

berbagai fenomena. Oleh karena itu tujuan dari pembelajaran IPA menurut 

Kemdikbud, (2018 : 19) adalah : 

1. Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek 

fisi dan materi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia dalam 

lingkungan sehingga bertambah keimanannya, serta mewujudkannya 

dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan pengamatan, percobaan, dan 

berdiskusi. 

3. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan guna memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, 

terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja sama dengan orang lain. 

4. Mengembangkan pengalaman untuk menggunakan, mengajukan, dan 

menguji hipotesis melalui percobaan, merancang, dan merakit instrumen 

percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan data, serta 

mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis. 
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5. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif 

dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip IPA untuk 

menjelaskan pelbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah, baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif. 

6. Menguasai konsep dan prinsip IPA serta mempunyai keterampilan 

mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

STEM merupakan singkatan dari sebuah pendekatan pembelajaran 

interdisiplin antara Science, Technology, Engineering and Mathematics 

(Priyani dan Nawawi, 2020:100). STEM memiliki empat ciri yang  

didefinisikan serta dijabarkan oleh Torlakson (2014:11-12) yakni: (1) sains 

yang mewakili pengetahuan mengenai hukum-hukum dan konsep-konsep 

yang berlaku di alam; (2) teknologi adalah keterampilan atau sebuah sistem 

yang digunakan dalam mengatur masyarakat, organisasi, pengetahuan atau 

mendesain serta menggunakan sebuah alat buatan yang dapat memudahkan 

pekerjaan; (3) teknik atau Engineering adalah pengetahuan untuk 

mengoperasikan atau mendesain sebuah prosedur untuk menyelesaikan 

sebuah masalah; dan (4) matematika adalah ilmu yang menghubungkan 

antara besaran, angka dan ruang yang hanya membutuhkan argument logis 

tanpa atau disertai dengan bukti empiris. Seluruh aspek ini dapat membuat 

pengetahuan menjadi lebih bermakna jika diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan STEM yaitu agar siswa memiliki 

literasi sains dan teknologi yang terlihat dari kemampuannya membaca, 

menulis, mengamati, dan melakukan sains, serta mampu mengembangkan 

kemampuan tersebut untuk diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan 

kehidupan sehari-hari terkait bidang ilmu STEM. Dalam konteks pendidikan 

dasar dan menengah, Pendidikan STEM memiliki tujuan mengembangkan 

siswa yang paham akan STEM (Bybee dalam Sartika, 2019:90), yang 

mempunyai: 
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1. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam memecahkan masalah dunia 

nyata, mendesain, menjelaskan fenomena alam, dan menyimpulkan 

berdasar bukti yang ada mengenai STEM. 

2. Memahami karakteristik STEM sebagai penyelidikan, pengetahuan, serta 

desain yang dikemukakan.  

3. Lingkungan material, intelektual dan kultural dibentuk akan kesadaran 

terhadap disiplin STEM. 

4.  Keterlibatan dalam kajian STEM sebagai warga negara yang peduli, 

konstruktif, dan reflektif yang menggunakan ide-ide sains, teknologi, 

engineering dan matematika. 

 

STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang diyakini sejalan dengan ruh 

Kurikulum 2013. Implemetasi STEM pada pembelajaran di sekolah-sekolah 

Indonesia dimaksudkan untuk menyiapkan siswa Indonesia dalam 

memperoleh keterampilan abad 21, yaitu keterampilan berpikir kritis, kreatif 

dan inovatif, mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan, serta 

mampu berkomunikasi dan berkolaborasi. Pada dasarnya karakteristik utama  

pendekatan STEM dalam kurikulum 2013 adalah keterpaduaan/integrasi 

sains, teknologi, teknik dan matematika. Oleh karena itu  jika pendekatan 

STEM di terapkan dalam pembelajaran IPA, maka diharapkan dapat 

meningkatkan literasi sains, teknologi dan matematika peserta didik (Izzati 

dkk., 2019:84). Oleh karena itu STEM dinilai sangat tepat dilaksanakan saat 

ini. Siswa dituntut menguasai keterampilan di bidang sains, teknologi, teknik 

dan matematika. Melalui pendidikan berbasis STEM, siswa akan memiliki 

pola pikir yang logis, sistematis, serta kritis. Hal tersebut tentunya akan 

membawa dampak yang baik dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran 

IPA (Izzah. Dkk, 2021 : 116).  

Menurut National Research Council dalam Izzati dkk., (2019 :84) penerapan 

STEM dalam pembelajaran harus menekankan beberapa aspek yaitu:  

1. Mengajukan pertanyaan dan mejelaskan masalah. 

2. Mengembangkan dan menggunakan model. 
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3. Merancang dan melaksanaan penelitian. 

4. Menginterpretasi dan menganalisis data 

5. Menggunakan pemikiran matematika dan komputasi. 

6. Membuat penjelasan dan merancang solusi. 

7. Berpartisipasi dalam kegiatan argumentasi yang didasarkan pada bukti 

yang ada  

8. Mendapatkan informasi, memberikan evaluasi dan menyampaikan 

informasi  

 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM secara langsung 

memberikan latihan kepada peserta didik untuk dapat mengintegrasikan 

masing-masing aspek sekaligus. Proses pembelajaran yang melibatkan 

keempat aspek akan membentuk pengetahuan tentang subjek yang dipelajari 

lebih dipahami. Karakter dalam pembelajaran STEM adalah kemampuan 

peserta didik mengenali sebuah konsep atau pengetahuan dalam sebuah 

kasus. Sebagaimana dalam pembelajaran IPA, maka STEM membantu 

peserta didik untuk menggunakan teknologi dan merangkai sebuah konsep 

sains. Penguasaan bidang Science, Technology, Engineering dan Mathematics 

melalui pembelajaran STEM dapat dilakukan oleh pendidik melalui 

perpaduan konsep keilmuan yang diajarkan di kelas dengan permasalahan di 

dunia nyata. Siswa diharapkan mampu untuk mengaplikasikan 

pengetahuannya dalam lingkungan serta melalui STEM mampu memecahkan 

maslah, menjadi pemikir logis, serta dapat mengaitkan budaya dan kearifan 

lokal dengan pembelajaran (Priyani dan Nawawi. 2020:100). 

 

C.   Sumber Belajar Etnosains dalam Pembelajaran IPA Berbasis STEM 

Sumber belajar etnosains adalah sumber belajar yang mengaitkan  konsep 

pengetahuan murni yang ada didalam lingkup masyarakat dengan sains ilmiah 

lalu dihubungkan dengan materi pembelajaran. Sedangkan pembelajaran IPA 

berbasis STEM adalah pembelajaran IPA yang menerapkan empat disiplin 

ilmu (sains, teknologi, teknik dan matematika) dalam pengajaraanya. Oleh 
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karena itu sumber belajar etnosains berbasis STEM merupakan sumber 

belajar yang diadapatasi dari sains lokal atau sains murni yang berkembang 

dimasyarakat dengan menggunakan pendekatan STEM dalam penerapannya.  

Pembelajaran berbasis STEM dengan sumber belajar etnosains adalah hal 

yang baru bagi peserta didik. Integrasi pengetahuan asli (indigenous 

knowledge) ke dalam ranah ilmu pengetahuan dalam hal ini sains, teknologi, 

teknik dan matematika merupakan sesuatu yang sebelumnya tidak pernah 

dilakukan oleh peserta didik. Hal ini merupakan tantangan baik bagi tenaga 

pendidik maupun peserta didik untuk lebih jeli membaca fenomena yang 

nampak di alam. Bahwa ada sisi ilmu pengetahuan dari hal-hal yang terbiasa 

dilakukan atau sekedar dilihat maupun diketahui oleh peserta didik dalam 

kehidupan sekitar. Harapannya, perubahan dalam proses pembelajaran lebih 

ditekankan pada pembelajaran kontekstual dan menyenangkan bagi siswa 

(Nurhayati dkk, 2021: 110). Selain itu, penerapan aspek budaya dalam 

pembelajaran penting diintegrasikan dalam proses pembelajaran untuk 

mempertahankan identitas bangsa Indonesia dan membentuk karakter siswa 

(Andayani dk., 2021:39).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Nurhayati dkk, 2021: 110) setelah 

dilakukan uji kelayakan oleh ahli serta respon peserta didik dalam uji 

kepraktisan, e-modul kimia berbasis STEM dengan pendekatan etnosains 

layak dan praktis digunakan dalam pembelajaran. Kategori layak dan praktis 

digunakan dalam pembelajaran dengan perolehan skor berturut-turut sebesar 

87% dan 86,2%. Pengembangan e-modul kimia berbasis STEM dengan 

pendekatan etnosains ini mampu menjadi alternatif bahan ajar yang 

membantu guru dan siswa untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

belajar dan menanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan lokal. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan (Suwarma dkk, 2015: 375; Winarni, dkk., 2016 : 982)  

mengaplikasikan STEM-etnosains ke dalam pembelajaran memberikan 

dampak yang positif terhadap peserta didik berupa munculnya kreatifitas, 

meningkatnya ketrampilan berpikir kritis, kemampuan kolaboratif dan 

komunikatif. 
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D.   Sistem Pencernan Manusia 

 

 Sistem pencernaan adalah rangkaian dari organ-organ pencernaan dan 

kelenjar pencernaan yang saling bekerjasama dalam mencerna makanan. 

Sistem pencernaan ini terbagi menjadi saluran pencernaan dan kelenjar 

pencernaan. Dalam prosesnya sistem pencernaan terbagi menjadi dua proses 

yaitu proses pencernaan mekanik dan proses pencernaan kimiawi. Materi 

sistem pencernaan ini pada pembelajaran IPA  SMP diajarkan saat kelas VIII 

semester ganjil yang dimuat dalam KD 3.5 dan 4.5. Tabel 2 dibawah ini 

merupakan hasil analisis kedalaman dan keluasan dari KD 3.5 dan 4.5. 

 

Tabel 2. Keluasan dan Kedalaman Materi Sistem Pencernaan Manusia  

KD Kedalaman Keluasan 

 

3.5 Menganalisis 
sistem pencernaan pada 

manusia dan 

memahami gangguan 

yang berhubungan 
dengan sistem 

pencernaan, serta upaya 

menjaga kesehatan 
sistem pencernaan . 

 

Sistem pencernaan manusia. Saluran pencernaan : 
Mulut 

Kerongkongan  

Lambung 

Usus halus 
Usus besar 

Rektum  

Anus  
Kelenjar pencernaan : 

Kelenjar ludah 

(saliva) 
Pankreas 

Hati 

Proses pencernaaan : 

Pencernaan mekanik 
Pencernaan kimiawi 

Gangguan pada sistem 

pencernaan manusia. 

Penyebab gangguan 

pada sistem pencernaan 
manusia.  

Dampak gangguan pada 

sistem pencernaan 

manusia. 

Upaya menjaga kesehatan 
sistem pencernaan manusia. 

Upaya menjaga 
kesehatan sistem 

pencernaan manusia 

(saluran pencernaan dan 

kelenjar pencernaan). 
 

4.5 Menyajikan hasil 

penyelidikan tentang 

Mengamati proses 

pencernaan mekanis dan 

Hasil pengamatan 

pencernaan mekanis. 
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pencernaan mekanis 

dan kimiawi  

kimiawi.  

Hasil pengamatan 

pencernaan kimiawi. 

  

E.   Kerangka Berpikir 

 
Pada hakikatnya dalam pembelajaran IPA harus terjadi proses sains, seperti 

melakukan pengamatan ,bereksperimen,  atau bahkan menghasilkan produk 

sains. Pembelajaran IPA tidak bisa diajarkan dengan cara menghafal atau 

pasif mendengarkan guru menjelaskan konsep namun siswa sendiri yang 

harus melakukan pembelajaran dan menemukan  fakta-fakta ilmiah. Oleh 

karena itu dibutuhkan sumber belajar yang tepat untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep tersebut. Namun pada penerapannya pembelajaran 

IPA masih menemukan banyak kendala seperti kurangnya sumber belajar 

yang kontekstual, faktual, efektif, dan efisien  sehingga banyak siswa yang 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran IPA, bahkan dalam beberapa 

kasus sering terjadi miskonsepsi ketika guru menjelaskan materi. 

Penggunaan sumber belajar etnosains berbasis STEM dalam pembelajaran 

IPA diharapkan dapat membantu guru mengajarkan materi IPA secara 

kontesktual sehingga siswa mudah memahami materi tersebut. Etnosains 

sendiri merupakan sains murni atau pengetahuan asli yang beredar 

dimasyarakat dalam hal ini pembelajaran tentang budaya lokal, dimana 

etnosains mengutamakan pembelajaran bermakna. Secara tidak langsung 

siswa diajak untuk berinteraksi dengan berbagai macam budaya lokal dan 

menggali ilmu pengetahuan (sains) yang terdapat dalam budaya lokal.  

Sedangkan pendekatan STEM sendiri merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai sains, teknologi, teknik dan matematika di dalam 

pembelajarannya.  Oleh karena itu sumber belajar etnosains berbasis STEM 

tepat digunakan dalam pembelajaran IPA. 
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Bagan 1. Kerangka Pikir Analisis Sumber Belajar Etnosains Berbasis STEM

Sumber Belajar IPA 

Kontekstual 

Lingkungan sekitar Kebiasaan,budaya, 

tradisi,adat istiadat 

masyarakat 

Identifikasi melalui 

Wawancara tokoh 

adat/masyarakat 

Bermuatan Etnosains Berbasis Pendekatan 

STEM 

Etnosains berbasis STEM yang 

berkaitan dengan KD IPA SMP 

Kesesuaian etnosains 

berbasisi STEM dengan 

KD IPA SM 

guru 

Analisis Sumber Belajar Etnosains Dalam Pembelajaran IPA 

Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering And 

Mathematic) Di Kecamatan Blambangan Pagar, Kabupaten 

Lampung Utara 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2022 di daerah Blambangan 

Pagar, Kabupaten Lampung utara. 

 

B.   Subjek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru IPA di SMP Negeri 1 Blambangan 

Pagar, dan MTs’S Hidayatul Mubtadi’in, tokoh adat, maupun masyarakat 

yang tinggal di Kecamatan Blambangan Pagar, Kabupaten Lampung Utara. 

Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Pengambilan sampel dengan teknik ini didasari atas petimbangan-

pertimbangan tertentu, dimana dalam penelitian ini tokoh adat dipilih karena 

beliau adalah yang paling memahami adat dalam masyarakat sehingga 

dijadikan sebagai sumber informasi utama dalam menemukan sumber belajar 

etnosains berbasis STEM. Masyarakat umum berperan sebagai subyek yang 

dapat melengkapi informasi yang diperoleh dari tokoh adat. Sedangkan guru 

IPA sendiri dipilih sebagai subyek dalam penelitian ini adalah untuk 

memberikan informasi dan mengkonfirmasi etnosains dalam masyarakat yang 

sesuai dengan KD IPA SMP, dan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

IPA bermuatan STEM. 

 

C.   Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan berupa penelitian deskriptif kualitatif dan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 

berupa deskripsi dari hasil identifikasi etnosains yang berkembang dalam 
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masyarakat Blambangan pagar yang sesuai dengan KD IPA SMP dan 

kelayakan etnosains tersebut dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA 

bermuatan STEM yakni memuat empat disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, 

teknik, dan matematika sedangkan untuk deskriptif kuantitatif dalam 

penelitian ini dapat berupa presentase kelayakan hasil jawaban dari 

penyebaran angket dan juga wawancara terhadap narasumber berupa 

etnosains yang dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA berbasis STEM. 

Hasil dari penelitian ini berupa etnosains masyarakat Blambangan pagar yang 

dapat dihubungkan dengan KD IPA SMP serta layak dijadikan sebagai 

sumber belajar IPA berbasis STEM. 

 

D.   Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu persiapan penelitian, 

pelaksanaan penelitian serta tahap penyelesaian. Adapun tahapannya sebagai 

berikut : 

 

1.  Tahap Persiapan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:   

a. Melakukan studi pendahuluan dengan mewawancarai guru IPA yang 

mengajar di SMP N 1 Blambangan pagar, dan MTs’S Hidayatul 

Mubtadi’in. 

b. Menetapkan subyek penelitian yaitu pendidik IPA SMP N 1 

Blambangan pagar, dan MTs’S Hidayatul Mubtadi’in. 

c. Merangkum hasil wawancara penelitian pedahuluan untuk di jadikan 

panduan dan acuan dalam menyusun instrumen penelitian. 

2.   Pelaksanaan Penelitian 

Untuk kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian 

meliputi: 

a. Melakukan wawancara kepada tokoh adat dan masyarakat mengenai 

etnosains yang beredar di masyarakat 
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b. Menyebarkan angket semi tertutup dan angket tertutup  kepada guru 

IPA SMP N 1 Blambangan pagar, dan MTs’S Hidayatul Mubtadi’in. 

c. Mencatat dan mendokumentasikan hasil selama penelitian 

berlangsung. 

 

3.    Tahap Penyelesaian 

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap penyelesaian penelitian 

yang meliputi: 

a. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dan angket 

b. Menyajikan hasil pengolahan data ke dalam tabel. 

c. Mendeskripsikan data hasil penelitian pada tabel hasil penelitian. 

d. Menyimpulkan hasil penelitian yaitu berupa apa saja etnosains 

masyarakat Blambangan pagar yang dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar IPA SMP berbasis STEM dapat digunakan dalam 

pembelajaran materi sistem pencernaan. 

 

E.  Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan secara 

lengkap sebagai berikut: 

 

1.  Jenis Data 

Data yang digunakan merupakan data kualitatif dan data kuantitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini berupa identifikasi etnosains 

masyarakat Blambangan pagar Kabupaten Lampung Utara  yang 

sesuai dengan KD IPA SMP dan dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar IPA berbasis STEM, sedangkan data kuantitatifnya berupa 

presentase dari hasil perhitungan angket semi tertutup dan tertutup 

etnosains yang dapat di jadikan sebagai sumber belajar IPA berbasis  

STEM pada materi sistem pencernaan.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan 

informasi dari sumber yang ada di lapangan dan juga sumber tertulis 

melalui prosedur ilmiah. Studi pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan studi lapangan. 

 

a.  Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian dari referensi yang tersedia. Dalam hal ini, peneliti mencari 

data dan informasi mengenai etnosains masyarakat yang ada di 

Kecamatan Blambangan pagar berdasarkan penelitian-penelitian 

terdahulu. 

 

b.  Studi Lapangan 

Peneliti melakukan studi lapangan dengan teknik-teknik pengumpulan 

data yakni wawancara, angket, dan dokumentasi. 

1) Wawancara 

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti termasuk wawancara 

terstruktur. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada tokoh 

adat, masyarakat. Wawancara masyarakat ditujukan untuk menggali 

informasi lebih lanjut terkait etnosains yang terdapat di daerah 

Blambangan pagar yang dapat dijadikan sumber belajar IPA serta 

untuk melihat adanya nilai-nilai STEM yang terkandung dalam 

etnosains tersebut. Wawancara ini ditujukan kepada tokoh adat dan 

masyarakat yang berada di kecamatan Blambangan pagar. Adapun 

kisi-kisi wawancara dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
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       Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No. Aspek Deskripsi Nomor 

Pertanyaan 

1.  Etnosains Pengetahuan 

narasumber tentang 
kearifan lokal di 

Pardasuka  

 

1,2,3,4 

2. nilai-nilai etnosains  

yang berkaitan 

dengan ilmu 

pengetahuan 
(science) 

Pengetahuan 

narasumber tentang ilmu 

pengetahuan yang 

digunakan dalam 
kearifan lokal  

 

5,6 

3. Nilai-nilai etnosains 

yang berkaitan 
dengan penggunaan 

teknologi 

(techonology) 

Pengetahuan 

narasumber tentang 
penggunaan teknologi 

pada kearifan lokal 

masyarakat  
 

7 

4. Nilai-nilai etnosains  

yang berkaitan 

dengan teknik, 
rekayasa, dan 

pembuatan produk 

(engineering) 

Pengetahuan 

narasumber terkait alat, 

bahan, dan bagaimana 
cara membuat sebuah 

produk yang menjadi 

kearifan lokal 
masyarakat  

8 

5. Nilai-nilai etnosains  

yang berkaitan 

dengan pengetahuan 
matematika 

(mathematic) 

Pemahaman narasumber 

terkait cara pengukuran, 

perhitungan, dan 
penafsiran sebuah solusi 

untuk menyelesaikan 

masalah di masyarakat  

9,10 

 

2) Angket 

Angket dalam penelitian ini berupa angket semi tertutup dan angket 

tertutup. Angket semi tertutup ini dibuat berdasarkan pada hasil 

wawancara yang diidentifikasi oleh peneliti terkait etnosains yang 

berhubungan dengan KD IPA SMP. Hasil identifikasi ini nantinya 

akan dikonfirmasi kepada guru IPA melalui angket tertutup. Angket 

tertutup ini sendiri bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru IPA 

SMP tentang keterkaitan etnosains dengan KD IPA SMP. Serta 

memberikan kesempatan kepada para guru untuk memberi masukan 

berupa alternatif materi lain yang sesuai dengan etnosains pada 
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angket. kisi-kisi kelayakan etnosaisn oleh guru IPA SMP dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Semi Tertutup Keterkaitan Etnosains 

dengan KD IPA SMP 

Aspek Pertanyaan Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

pertanyaan 

Keterkaitan  

etnosains  
dengan  

Kompetensi 

Dasar  
IPA SMP  

Etnosains (......) di 

Blambangan Pagar 
berkaitan  

dengan KD 3.5 dan 

4.5 
 

1 1 

Adakah KD lain 

yang sesuai dengan 

etnosains (......)  
tersebut? (Jika ya, 

pada kolom 

keterangan yang 
disediakan) 

2 1 

Dst.   

  

Setelah melakukan penyebaran angket semi tertutup  mengenai 

keterkaitan etnosains dengan KD IPA SMP maka didapatkan data 

berupa apa saja etnosains masyarakat Blambangan Pagar yang 

berkaitan dengan KD IPA SMP. Setelah itu data tersebut akan 

diidentifikasi kelayakannya sebagai sumber belajar IPA bermuatan 

STEM. Untuk itu maka akan diberikan kepada guru IPA angket 

tertutup seperti yang dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Tertutup Kelayakan Etnosains sebagai 

Sumber Belajar IPA Berbasis STEM pada Materi Sistem 

Pencernaan 

Aspek Pertanyaan Nomor 

pertanyaan 

Jumlah 

pertanyaan 

Sumber belajar 

etnosains 
untuk 

pembelajaran 

IPA berbasis 
STEM  

Keterkaitan  

etnosains dengan 
kompetensi dasar 3.5 

dan 4.5 (materi 

sistem pencernaan) 
 

1,2,3,4,5,6,7,

8 

8 

Kelayakan etnosains 9,10,11,12,1 8 
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dijadikan sebagai 

sumber belajar IPA 

materi sistem 
pencernaan 

 

3,14,15,16 

Kesesuaian 
Etnosains sebagai 

sumber belajar IPA 

bermuatan STEM 

pada materi sistem 
pencernaan. 

17, 18,19,20, 
21, 

22,23,24,25 

9 

 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini berupa foto-foto 

kegiatan selama penelitian berlangsung. Dokumentasi dibutuhkan 

sebagai pelengkap dan bukti agar data yang didapat lebih kredibel 

dan dapat dipercaya. 

 

F.  Analisis Instrumen Data 

Sebelum peneliti mengambil data di lapangan maka dilakukan uji instrument 

terlebih dahulu agar data yang didapat valid. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan uji experts judgment (rater) yang dilakukan oleh para ahli 

etnosains khususnya di daerah Lampung. Hasil penilaian ahli (rater) terhadap 

kelayakan instrumen penelitian yang digunakan kemudian dianalisis 

validitasnya dan reliabilitasnya. 

1. Validitas  

Validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi pengukurnya 

suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya sesuatu tes. Validitas  suatu  tes 

mempermasalahkan  apakah tes tersebut benar-benar mengukur  apa  yang  

hendak  diukur (Sugiharni, 2017 : 679). Uji validitas dalam penelitian ini 

adalah uji validitas isi menggunakan formula Gregory. Teknik yang 

dikembangkan Gregory masih menggunakan penilaian pakar, namun hasil 

penilaian sudah dikuantitatifkan. Mekanisme perhitungan validitas isi 

menurut Gregory adalah sebagai berikut.  
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1. Para pakar (rater) yang dipercaya menilai instrumen melakukan 

penilaian terhadap instrumen per-butir, dengan menggunakan skala. 

2. Dilakukan pengelompokan skala, misalnya sekor 0 dikelompokkan 

menjadi tidak relevan dan sekor 1 dikelompokkkan menjadi  relevan. 

3. Hasil penilaian para pakar ditabulasi  silang, seperti dalam Tabel 6 

berikut. 

 

    Tabel 6. Tabulasi Silang Hasil Penilaian Pakar 

 

Matriks 2x2 
Rater 1 

Tidak 

relevan (0) 

 Relevan (1) 

 

 

Rater 

2 

Tidak 

relevan (0) 

 

A B 

Relevan (1) 
 

C D 

Keterangan:  

A    = sel yang menunjukkan ketidak setujuan antara kedua 

penilai  

B dan C  = sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara    

penilai  

D = sel yang menunjukkan persetujuan yang valid antara 

kedua penilai 

 

4. Dilakukan perhitungan validitas isi dengan rumus: 

 Validitas isi :  
𝐷

𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
 

5. Kategori validitas isi berdasarkan pada tabel koefisien validitas isi 

yang dibuat oleh Guilford seperti pada Tabel 7 berikut. 

 

     Tabel 7. Koefisien Validitas Isi Guilford 

Koefisien validitas isi Kategori 

0,80 -1,00 Validitas isi sangat tinggi 

0,60 - 0,79 Validitas isi standar 

0,40 -0,59 Validitas isi sedang 

0,20-0,39 Validitas isi rendah 

0,11 -0,1 Validitas isi sangat rendah 
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Setelah dilakukan perhitungan seperti langkah-langkah formula Gregory, 

koefisien validitas isi hasil penilaian rater dapat dilihat seperti pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Validitas Isi Penilaian Rater 

Keterangan Koefisien Validitas Isi Kategori 

Pedoman wawancara 0,77 Tinggi 

Angket tanggapan 0,88 Sangat tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka nilai koefisien validitas isi pedoman 

wawancara 0,77 kategori tinggi dan koefisien validitas isi angket tanggapan 

0,88 kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kesamaan 

pandangan antara dua orang rater saat memberikan penilaian terhadap 

instrumen pedoman wawancara dan angket tanggapan. Dengan demikikan 

instrumen penelitian yang dinilai rater dapat digunakan. 

2. Reliabilitas  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Inter-rater reliability 

(reliabilitas antar rater) untuk mengetahui tingkat kesepakatan antara    dua 

orang rater (ahli/penilai) terhadap hasil penilaian yang dilakukan. Koefisien 

yang dikembangkan Cohen ini dikenal dengan koefisien Cohen’s Kappa 

(koefisien Kappa). Inter-rater reliability Cohen’s Kappa menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS. Untuk mengukur tingkat reliabilitas antar rater yaitu 

dengan melihat nilai koefisien Kappa hasil analisis SPSS kemudian 

dikonfersikan ke dalam tabel koefisien Kappa seperti pada Tabel 9 berikut 

ini. 

Tabel 9. Kategori Nilai Kappa Fleiss 

Indeks Kappa Agreement 

K < 0,40 Bad 

0,40-0,60 Fair 
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0,60-0,75 Good 

K > 0,75 Excellent 

 

Setelah dilakukan uji Reliabilitas Antar Rater pada instrumen wawancara dan 

angket tanggapan didapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Antar Rater 

Keterangan Indeks Kappa Agreement 

Pedoman 

wawancara 

0,609 Good 

Angket 

tanggapan 

0,640 Good 

 

Berdasarkan tabel di atas reliabilitas antar rater untuk pedoman wawancara 

sebesar 0,609 dengan kategori Good agreement begitu juga dengan Indeks 

kesepakatan rater pada uji reliabililitas antar rater untuk angket tanggapan 

yaitu sebesar 0,640  yang berada pada kategori yan sama yaitu Good 

agreement. Hal ini berarti indeks kesepakatan dua orang rater tinggi (baik).  

Indeks kesepakatan rater yang tinggi menunjukkan penilaian yang hampir 

sama oleh kedua rater terhadap instrumen penelitian. Dengan demikian 

isntrumen dapat digunakan dalam penelitian. 

 

G.   Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik Triangulasi. 

Pada teknik triangulasi ini data yang diperoleh dari hasil wawancara, dan 

penyebaran angket kepada setiap subyek penelitian akan  diolah dan 

dianalisis kemudian peneliti akan menarik kesimpulan untuk menjawab 

rumusan masalah.  Analisis data pada penelitian ini menggunakan model 

Miles dan Huberman, adapun untuk aktivitasnya yaitu reduksi data (data 

reduction) bertujuan untuk merangkum memilih dan memilah hal-hal penting 

dan memfokuskan pada hal-hal pokok dari data yang diperoleh berdasarkan 



34 

 

 

hasil wawancara dan sebaran angket. Kemudian data yang telah dirangkum 

akan disajikan (data display) dalam bentuk tabel dan deskripsi singkat untuk 

mempermudah peneliti dalam memahami hasil penelitiannya. Terakhir 

(verification) yaitu tahap penarikan kesimpulan yang diperlukan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2019: 323-330). 

1.     Wawancara 

Setelah wawancara kepada tokoh adat dan masyarakat terkait etnosains 

yang berkembang di daerah Blambangan pagar dan juga ada tidaknya 

nilai-nilai STEM dalam etnosains dilakukan. Data hasil wawancara 

tersebut kemudian di rangkum dan di tabulasikan kedalam tabel. 

Tabulasi Rangkuman hasil wawancara seperti pada Tabel 11 berikut 

Tabel 11. Tabulasi Hasil Wawancara 

No 
Aspek yang 

Ditanyakan 

 

Pertanyaan 

 

Jawaban 

Narasumber 

Kesimpulan 

 

N1 N2 Nn 

1. Etnosains  Apa saja 

kebiasaan yang 

berkembang di 

daerah 
Blambangan 

Pagar ini? 

 

    

Apa saja yang 

menjadi 

kekhasan di 

daerah 
Blambangan 

Pagar ini ?  

    

Dst.     

2. Nilai-nilai 
kearifan lokal 

yang berkaitan 

dengan ilmu 
pengetahuan 

(sains)  

Apakah bentuk 
etnosains 

tersebut 

memanfaatkan 
ilmu 

pengetahuan 

(biologi, fisika, 
kimia)? 

    

Dst.     

3. Nilai-nilai 

kearifan lokal 
yang berkaitan 

Apakah dalam 

membuat/mene
rapkan 
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dengan 

penggunaan 

teknologi 
(techonology) 

etnosains 

tersebut 

menggunakan 
alat-alat 

tertentu? 

 

Dst.     

4. Aspek Nilai-

nilai etnosains 
lokal yang 

berkaitan 

dengan teknik, 

rekayasa, dan 
pembuatan 

produk 

(engineering) 

Bagaimana 

prosedur 
maupun 

metode dalam 

pembuatan 

atau 
pelaksanaan 

etnosains 

tersebut? 

    

Dst.     

5. Aspek Nilai-

nilai etnosains  
yang berkaitan 

dengan 

pengetahuan 
matematika 

(mathematic) 

Apakah dalam 

etnosains 
masyarakat di 

sini 

(Blambangan 
Pagar) 

memerlukan 

adanya 

pengukuran 
dan 

perhitungan 

dalam 
pembuatan / 

penerapannya? 

    

Dst.     

 

 2.   Angket 

 

Data hasil penyebaran angket akan dianalisis menggunakan langkah-

langkah berikut : 

a. Menghitung jawaban pernyataan pada angket bentuk skala Guttman 

dan pada angket bentuk skala Likert. Untuk skala Guttman dengan 

memberikan skor untuk masing-masing jawaban. Jawaban “ya” 

bernilai 1 sedangkan jawaban “tidak ” bernilai 0. Untuk skala Likert 

memiliki 5 pilihan jawaban dengan masing-masing skor STS diberi 

skor 1, TS skor 2, KS skor 3, S skor 4, dan SS skor 5. 
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b. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase, teknik 

ini disebut teknik analisis deskriptif persentase. Adapun rumus yang 

digunakan adalah: 

P =  𝑋 100 % 

Keterangan: 

P : persentase 

n : jumlah skor yang diperoleh dari responden (guru IPA) 

N : jumlah skor yang semestinya diperoleh dari responden 

(guru IPA) 

Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111). 

 

c. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap  indikator. Adapun 

rumus yang digunakan adalah: 

   Persentase rata- rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
  x 100% 

   Kemudian menghitung persentase akhir, dengan rumus : 

   Persentase akhir : 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 x 100% 

   Sumber : dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111). 

 

d. Melakukan tabulasi data pada angket sesuai dengan kriteria 

persentase masing-masing angket tanggapan. Dengan tujuan untuk 

untuk memberikan persentase dan kriteria persentase sebagai hasil 

dari pemberian skor untuk masing-masing jawaban atas angket 

tanggapan yang disebarkan. 

Berikut adalah tabulasi dari hasil angket tanggapan guru IPA mengenai 

keterkaitan kearifan lokal dengan kompetensi dasar IPA SMP, untuk 

tabulasinya sendiri dapat dilihat pada Tabel 12 berikut. 

 

Tabel 12. Keterkaitan Etnosains dengan Kompetensi Dasar IPA SMP 

Aspek Pertayaan Responden Total % 

R1 R2 Rn 

Keterkaitan Etnosains daerah      
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etnosains 

dengan KD 

IPA SMP 

Blambangan pagar 

berkaitan dengan 

KD 3.5 dan 4.5 

Dst      

Total       

Kesimpulan        

Keterangan : 

R1 : Responden 1 

R2 : Responden 2 

Rn : Responden n 

 

Setiap pertanyaan dengan jawaban “Ya” akan diberi skor 1 dan untuk 

jawaban “Tidak” diberi skor 0. Kemudian skor tersebut akan diolah dan 

dipersentasekan. Setelah itu total skor responden dan total persentase 

dari skor jawaban responden akan dihitung yang kemudian berdasarkan 

persentase skor tersebut akan ditarik kesimpulan dari aspek 

keterkaitannya. Kesimpulan akhir tersebut yaitu sesuai atau tidaknya 

etnosains masyarakat Blambangan Pagar dengan KD IPA SMP yang 

ditentukan peneliti. kesimpulan hasil angket ini dilakukan berdasarkan 

kriteria seperti pada Tabel 13 berikut: 

Tabel 13. Kriteria Keterkaitan KD IPA SMP 

No. Pesentase Kriteria 

1. 51-100 Layak  

2. 0-50 Tidak Layak 

 

Setelah diperoleh data keterkaitan etnosains dengan KD IPA SMP 

melalui angket semi tertutup maka selanjutnya data tersebut akan 

ditabulasikan seperti dalam Tabel 14 sebagai berikut. 

 

Tabel 14. Keterkaitan etnosains di Daerah Blambangan Pagar 

No. Etnosains Kompetensi Dasar 

1.   

2.   

3.   

4.   
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Setelah mendapatkan data hasil keterkaitan etnosains dengan 

kompetensi dasar IPA SMP pada angket semi tertutup, maka 

berdasarkan data tersebut peneliti akan mengembangakan angket 

tanggapan yaitu angket tertutup terkait kelayakan etnosains sebagai 

sumber belajar IPA berbasis STEM pada materi sistem pencernaan . 

Kemudian angket tertutup ini kembali di sebarkan kepada guru IPA. 

Data hasil penyebaran angket tersebut kemudian di analisis oleh 

peneliti, dan di tabulasikan seperti dala Tabel 15 berikut ini  

 

Tabel 15. Hasil Angket Tanggapan Guru IPA SMP Terkait Etnosains sebagai 

Sumber Belajar Bermuatan STEM pada Materi Sistem Pencernaan. 

 

Aspek Indikator Pertanyaan Skor 

Respoden 

Total Persentase 

R1 Rn 

 

 
 

 

 

 
 

Sumber 

belajar 
etnosains 

dalam 

pembela- 
jaran IPA 

berbasis 

STEM 

Keterkaitan  

etnosains 
dengan 

kompetensi 

dasar 3.5 dan 

4.5 (materi 
sistem 

pencernaan) 

Etnosains yang yang 

berkaitan dengan KD 
3.5 dan 4.6  dapat 

digunakan untuk 

membelajarkan 

indikator pengertian 
sistem pencernaan. 

 

    

Dst.     

Kelayakan 

etnosains 

dijadikan 

sebagai sumber 
belajar IPA 

materi sistem 

pencernaan 

Dengan mengaitkan 

etnosains dalam 

pembelajaran materi 

sistem pencernaan 
dapat menimbulkan 

motivasi belajar 

peserta didik 
 

    

Dst.     

Kesesuaian 
Etnosains 

sebagai sumber 

belajar IPA 

bermuatan 
STEM pada 

materi sistem 

pencernaan. 

Dari bebarapa 
etnosains yang ada  

di Blambangan 

 Pagar melibatkan 

perubahan biologi, 
fisika, dan kimia 

dalam proses 

penerapannya 
 

    

Dst.     

Total 

Kesimpulan 
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Total akhir 

Kesimpulan akhir 

 

Setiap jawaban yang di berikan oleh responden memiliki skornya 

masing-masing, yaitu jawaban SS (Sangat Setuju): 5, S (Setuju): 4, KS 

(Kurang Setuju): 3, TS (Tidak Setuju): 2, dan jawaban STS (Sangat 

Tidak Setuju): 1, di mana skor tersebut akan di tabulasikan dan di 

persentasekan ke dalam tabel diatas. Setelah itu akan di hitung total 

skor responden dan total persentase skor jawaban responden. Kemudian 

berdasarkan persentase skor tersebut akan ditarik kesimpulan yang 

berupa apakah etnosains yang berkembang di masyarakat Blambangan 

Pagar Kabupaten Lampung Utara dapat digunakan sebagai sumber 

belajar IPA yang berbasis STEM pada materi ajar sistem pencernaan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan kriteria seperti yag 

terlihat pada tabel 16 berikut ini. 

 

Tabel 16. Kriteria Etnosains sebagai Sumber Belajar IPA Berbasis 

STEM 

No. Persentase (%) Kriteria 

1. 81-100 Sangat layak 

2. 61-80 Layak 

3. 41-60 Kurang layak 

4. 21-40 Tidak layak 

5. 0-20 Sangat tidak layak 

Sumber: Widoyoko (2012:111). 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data wawancara dan angket tanggapan, 

maka peneliti dapat menyimpulkan terkait hasil analisis Sumber belajar 

etnosains dalam pembelajaran IPA berbasisi STEM. Kemudian hasil 

penemuan tersebut akan ditawarkan kepada guru IPA di SMP N 1 

Blambangan pagar, dan MTs’S Hidayatul Mubtadi’in untuk diterapkan 

dalam pembelajaran IPA materi sistem pencernaan di kelas VIII. Selain 

itu melalui penelitian ini juga ditemukan beberapa etnosains berkaitan 

dengan KD IPA SMP yang tumbuh dan berkembang di masyarakat 

Blambangan Pagar Kabupaten Lampung Utara.



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Melalui hasil wawancara dan sebaran angket didapati bahwa etnosains 

nyirih masyarakat Blambangan Pagar sesuai dengan sebagian indikator 

pada KD 3.5 dan 4.5 pada kelas VIII kurikulum tahun 2013  yaitu pada 

indikator pencernaan mekanik dan kimiawi, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem pencernaan manusia. 

2. Berdasarkan hasil sebaran angket tertutup, maka etnosains nyirih 

masyarakat Blambangan Pagar layak digunakan sebagai sumber belajar 

IPA bermuatan STEM pada materi sistem pencernaan manusia. 

3. Hasil penelitian ini dapat  menjadi sumber informasi bagi pendidik bahwa 

etnosains nyirih dapat dijadikan salah satu referensi sumber belajar IPA 

pada materi sistem pencernaan manusia.  

B.  Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian, yaitu: 

1. Perlu adanya subyek penelitian yang lebih banyak dengan berbagai latar 

belakang pekerjaan sehingga data yang diperoleh lebih beragam dan 

optimal. 

2. Etnosains daerah Blambangan Pagar yang sudah diidentifikasi 

kesesuaiannya dengan KD dapat dikembangkan sebagai sumber belajar 

IPA. 

3. Pemanfaatan etnosains nyirih sebagai sumber belajar IPA dalam 

pembelajaran sistem pencernaan perlu dilengkapi dengan bahan ajar yang 

sesuai.
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